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Abstract  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika pengambilan keputusan pada masyarakat petani 
pengelola kebun kayu dengan migrasi sirkuler tinggi. Kegiatan penelitian dilakukan di Kecamatan 
Panjalu dan Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis Propinsi Jawa Barat dengan unit analisis 
penelitian adalah petani yang mengelola hutan rakyat baik perantau maupun bukan-perantau. Data 
dikumpulkan melalui diskusi grup terfokus (FGD: Focus Group Discussion), wawancara, dan 
dokumentasi. Masyarakat di kedua lokasi penelitian secara umum merantau ke luar wilayah dengan 
faktor penarik yaitu adanya kesempatan kerja yang lebih luas di luar desa. Masyarakat dari Panjalu 
sebagian besar merantau ke kota untuk melakukan pekerjaan yang berbasis non-lahan (off-farm 
based) seperti di bengkel, las, dan toko, sedangkan masyarakat dari Rajadesa merantau untuk bekerja 
di kegiatan berbasis lahan (land based) yaitu menjadi pekebun kopi di Lampung, Panjalu, Kuningan, 
dan Cilacap. Adanya migrasi dapat meningkatkan status sosial ekonomi masyarakat, berupa 
peningkatan gengsi, pengetahuan, dan pendapatan.Adanya kegiatan migrasi, berimplikasi pada 
pembagian peran antara laki-laki dan perempuan pada masyarakat yang merantau maupun tidak 
merantau. Pembagian peran tersebut meliputi peran produktif, reproduktif, dan kemasyarakatan. 
Secara umum laki-laki lebih berperan pada kegiatan produktif berupa pengelolaan kebun (pemanenan 
pohon, pemangkasan, dan pengadaan bibit tanaman) dan kemasyarakatan (menanam pohon di desa, 
membangun sekolah, serta menghadiri pertemuan masyarakat), sedangkan perempuan lebih berperan 
pada peran reproduktif seperti menyiapkan makanan, mengasuh anak, membersihkan rumah, dan 
mengatur keuangan rumahtangga. Pada masyarakat dengan tipe land based migration pembagian 
peran gender dan pengambilan keputusan masih proporsional, sementara pada masyarakat dengan off-
farm migration  terlihat kurang proporsional karena ketika pasangannya melakukan migrasi 
perempuan mempunyai tanggungjawab yang lebih besar dalam rumahtangga dan pengelolaan lahan.  
Namun demikian kondisi tersebut tidak menjadikan perempuan berada pada posisi sub ordinat.  

Keywords 
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1. Pendahuluan 
Di pedesaan di Jawa saat ini pada umumnya kepemilikan lahan relatif sempit yaitu sekitar 0,25 ha per 
kepala keluarga (Awang et al 2001). Sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan keluarga 
kebanyakan lahan kebun di Jawa dikelola dengan sistem agroforestri (Hardjanto 2003). Hutan rakyat 
di Jawa biasanya dibangun di atas lahan talun maupun pekarangan yang berkembang sejak awal abad 
ke-20 serta pada lahan tegalan yang berkembang pada tahap relatif baru (Simon 1999 dalam Awang, 
2007), dimana pola yang dikembangkan adalah agroforestri berupa kombinasi tanaman pangan dan 
tanaman hutan (Muslich dan Krisdianto, 2006).  Namun demikian beberapa hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa sumber penghidupan dari usaha pertanian berbasis kayu belum dapat 
memberikan kontribusi yang tinggi bagi keluarga. Mindawati, Widiarti dan Rustaman (2006). 
menyebutkan kontribusi kebun/hutan rakyat terhadap keluarga petani dengan pola monokultur 
mencapai 34,78% sedangkan  dengan pola campuran mencapai 28,50%.  Oleh karena itu tidak jarang 
keluarga petani berupaya mencari sumber penghidupan lain untuk meningkatkan ekonomi keluarga 
dengan melakukan usaha lain di luar desa atau lebih dikenal dengan istilah migrasi-keluar (merantau). 

Merantau (migrasi-keluar atau out-migration) adalah sebuah strategi yang dilakukan oleh masyarakat 
dimanapun untuk meningkatkan penghidupan mereka yang kerap terjadi bilamana sumber pendapatan 
mereka kian terbatas (Ellis 2003, Dharmawan 2006, de Haas 2008).  Pada masyarakat agraris, 
merantau merupakan strategi yang mereka lakukan untuk meningkatkan kehidupan mereka dan 
sebagian lainnya untuk bertahan bilamana lahan tempat mereka bergantung sudah semakin terbatas.  
Pada umumnya migrasi-keluar (out-migration) dilakukan oleh masyarakat dari daerah yang memiliki 
pertumbuhan ekonomi rendah ke masyarakat yang memiliki pertumbuhan ekonomi tinggi, dengan 
harapan akan mudah mencari sumber penghidupan dan dapat meningkatkan pendapatan keluarga.  
Migrasi ini merupakan off-farm migration atau migrasi-keluar berbasis pendapatan non-pertanian, 
dimana usaha di tempat tujuan adalah usaha-usaha di bidang non-pertanian/non-lahan. 

Fenomena lain juga menunjukkan adanya migrasi-keluar yang dilakukan ke daerah yang bukan 
karena memiliki pertumbuhan ekonomi tinggi tetapi karena daerah tersebut memungkinkan pelaku 
migrasi-keluar untuk memiliki atau mengelola lahan yang lebih luas dibandingkan lahan di tempat 
asal.  Migrasi-keluar ini dikategorikan sebagai land based migration atau migrasi-keluar berbasis pada 
lahan. 

Fenomena kedua pola migrasi-keluar ini menarik untuk diteliti.  Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kondisi migrasi-keluar dan dinamika pengambilan keputusan pada 
masyarakat petani yang berbasis kayu rakyat dengan migrasi-keluar sirkuler tinggi. 
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2. Metode Penelitian 

2.1  Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kertamandala dan Desa Hujungtiwu Kecamatan Panjalu serta di Desa 
Purwaraja dan Desa Tigaherang Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis.  Waktu pengumpulan data 
dilakukan pada bulan Juni 2014 sampai dengan bulan Februari 2015. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa mayoritas masyarakatnya 
melakukan migrasi-keluar berbasis lahan (land based) dan berbasis non-lahan (off-farm based).   

 

2.2  Metode pengumpulan data 
Unit analisis dalam penelitian ini yaitu petani hutan rakyat baik yang merantau (migrasi-keluar) 
maupun yang tidak merantau (non-perantau/stayer). Sampel diambil secara purposive (sengaja) 
dengan kategori laki-laki dan perempuan serta dari keluarga yang merantau dan tidak merantau.  

Penelitian didahului dengan koordinasi antar anggota tim untuk mematangkan rencana tahapan 
penelitian (tujuan penelitian, waktu pelaksanaan pengumpulan data, personil yang dilibatkan sebagai 
fasilitator diskusi kelompok terarah dan enumerator wawancara), perijinan pelaksanaan penelitian 
dengan instansi terkait (penyuluh kehutanan lapangan/PKL, pemerintah kecamatan, aparat desa), 
sosialisasi dan koordinasi tentang kegiatan penelitian, serta pembuatan dan penyebaran undangan 
diskusi dan wawancara. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Focus Group Discussion (FGD) atau diskusi kelompok terarah 

FGD menurut Irwanto (2006) adalah sebuah proses pengumpulan data dan informasi yang sistematis 
mengenai suatu permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok, sedangkan 
menurut Levis (2013) adalah suatu teknik wawancara yang dilaksanakan oleh seorang moderator 
terlatih dengan metode non formal dan non struktur serta berjalan secara alamiah dengan suatu 
kelompok (group) kecil dari para responden.  

FGD dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali informasi terkait kondisi umum desa, 
penggunaan lahan di desa, kondisi demografi dan perubahannya, pola migrasi-keluar masyarakat, 
pembagian peran laki-laki dan perempuan dalam setiap aktivitas pengelolaan lahan, serta akses dan 
kontrol masyarakat terhadap kegiatan pengelolaan lahan. FGD dilakukan terhadap empat kelompok 
terpilah gender dan kondisi perantau yaitu perantau laki-laki, perantau perempuan, non-perantau laki-
laki serta non-perantau perempuan. Peserta per kelompok FGD sebanyak 6-12 orang yang dipandu 
oleh satu orang fasilitator dengan atau tanpa bantuan ko-fasilitator. Peserta tersebut dipilih secara 
sengaja karena dianggap mengetahui informasi yang diperlukan. Peralatan yang digunakan dalam 
FGD diantaranya kertas plano, selotip kertas, spidol, label nama, kertas metaplan warna-warni, 
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kancing sebanyak 50 atau 100 buah, daftar hadir peserta, blangko FGD, bagan-bagan alat bantu FGD, 
dan kamera. 

 

2. Wawancara 

Wawancara bertujuan untuk memperdalam data yang dikumpulkan dari proses FGD. Wawancara 
dilakukan terhadap rumah tangga (household) petani hutan rakyat yang diwakili oleh satu orang 
responden baik laki-laki maupun perempuan yang dipilih secara sengaja. Petani hutan rakyat yang 
dimaksud yaitu petani yang memiliki lahan yang ditanami kayu baik dikelola sendiri maupun dikelola 
orang lain, maupun petani yang tidak memiliki lahan kayu tetapi mengelola lahan kayu milik orang 
lain. Responden total sebanyak 246 orang yang sebagian menjadi peserta FGD. Wawancara 
menggunakan alat bantu berupa kuesioner terstruktur yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

Kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan tertutup dengan berbagai pilihan jawaban, pertanyaan 
terbuka yang memungkinkan responden memberikan jawaban secara deskriptif, serta pertanyaan semi 
terbuka yang memadukan pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka. Wawancara menggunakan 
kuesioner dimaksudkan agar data dan informasi yang diperoleh tidak keluar dari tujuan penelitian.  

Pertanyaan yang dicantumkan di dalam kuesioner meliputi jati diri responden dan pasangan (nama, 
status pernikahan, suku, tempat lahir, lama tinggal di desa); profil anggota keluarga yang masih 
menjadi tanggungan responden (umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan lokasi 
bekerja); penguasaan lahan yang meliputi kepemilikan lahan berupa hutan rakyat, sawah, 
rumah/pekarangan, kolam ikan, serta lahan lainnya disertai dengan pertanyaan letak lahan, luas, asal 
lahan, siapa yang memiliki dan mengelola (laki-laki atau perempuan), bukti kepemilikan lahan, serta 
jarak lahan dari rumah; penggunaan tenaga kerja dalam pengelolaan lahan hutan rakyat (tenaga kerja 
yang dibayar dengan upah harian, tenaga kerja yang dibayar dengan upah borongan, tenaga kerja 
dalam keluarga yang tidak dibayar, dan tenaga kerja luar keluarga yang tidak dibayar dengan upah 
tetapi dibayar dengan tenaga misalnya berupa liliuran/rereyongan); pendapatan dalam satu tahun 
terakhir (yang bersumber dari kegiatan pertanian serta non-pertanian); pengeluaran dalam satu tahun 
terakhir (pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, lain-lain); serta beberapa pertanyaan lain 
yang lebih spesifik tentang aspek hutan rakyat yang dikaji. 

Kegiatan wawancara dilakukan secara ‘door to door’ dari rumah ke rumah menyesuaikan kesediaan 
waktu responden untuk diwawancara. Kegiatan wawancara memerlukan waktu sekitar 120 menit 
untuk pertanyaan sebanyak 129 butir. Peralatan yang digunakan dalam wawancara rumah tangga 
yaitu: tanda pengenal, kuesioner, alat tulis (pulpen, pensil, penghapus, rautan), papan kirani dan 
kamera. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi hasil FGD dan wawancara rumah tangga, dengan cara 
mengumpulkan berbagai data sekunder baik berbentuk tertulis maupun gambar. Dokumentasi yang 
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dikumpulkan berupa Kabupaten Ciamis dalam angka, kecamatan dalam angka, monografi desa, serta 
literatur terkait lainnya. Seluruh proses pengumpulan data secara ringkas tertera pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Proses pengumpulan data dalam penelitian 

No. 
Teknik 
pengumpulan data 

Data yang dikumpulkan Sumber data 

1. FGD Kondisi umum desa, penggunaan lahan di 
desa, kondisi demografi dan perubahannya, 
pola migrasi-keluar masyarakat, pembagian 
peran laki-laki dan perempuan dalam setiap 
aktivitas pengelolaan lahan, serta akses dan 
kontrol masyarakat terhadap kegiatan 
pengelolaan lahan 

Petani di empat lokasi yang 
yang dikelompokkan menjadi : 

- Laki-laki perantau 

- Laki-laki bukan-perantau 

- Perempuan perantau 

- Perempuan bukan-
perantau 

2. Wawancara rumah 
tangga 

Profil responden dan keluarga, penguasaan 
lahan, penggunaan tenaga kerja dalam 
pengelolaan lahan, pendapatan dalam satu 
tahun terakhir, pengeluaran dalam satu tahun 
terakhir, pola migrasi-keluar, pembagian peran 
dan pengambilan keputusan dalam rumah 
tangga 

Petani di empat lokasi yang 
yang dikelompokkan menjadi : 

- Laki-laki perantau 

- Laki-laki bukan-perantau 

- Perempuan perantau 

- Perempuan bukan-
perantau 

3. Dokumentasi Kabupaten Ciamis dalam angka, kecamatan 
dalam angka, monografi desa, serta literatur 
terkait lainnya 

- Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Ciamis 

- Balai Penyuluhan 
Pertanian Perikanan dan 
Kehutanan (BP3K) 
Panjalu dan Rajadesa 

- Kantor desa 

 

2.4 Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

 

3. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

3.1 Kabupaten Ciamis 
Wilayah Kabupaten Ciamis secara geografis berada pada 108°20’ sampai dengan 108°40’ Bujur 
Timur dan 7°40’20” sampai dengan 7041’20’’ Lintang Selatan. Dilihat di peta Jawa Barat, Kabupaten 
Ciamis terletak paling tenggara. Wilayah sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Majalengka 
dan Kabupaten Kuningan, sebelah Barat dengan Kabupaten Tasikmalaya dan Kota Tasikmalaya, 
sebelah Timur dengan Kota Banjar dan Provinsi Jawa Tengah, dan sebelah Selatan dengan Samudera 
Indonesia. Luas wilayah Kabupaten Ciamis secara keseluruhan mencapai 244 479 ha atau 7,73 persen 
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dari total luas daratan Provinsi Jawa Barat dengan penggunaan lahan tertera pada Tabel 2. Wilayah 
selatan Kabupaten Ciamis berbatasan langsung dengan garis pantai Samudera Indonesia yang 
membentang di enam kecamatan dengan panjang garis pantai mencapai 91 km. Dengan adanya garis 
pantai tersebut, maka Kabupaten Ciamis memiliki wilayah laut seluas 67 340 ha.  

 
Tabel 2. Penggunaan lahan di Kabupaten Ciamis 

No. Penggunaan lahan Luas (ha) 
1. Sawah 51 903,62 
2. Pekarangan 31 766,11 
3. Tegal/kebun/ladang/huma 70 205,58 
4. Penggembalaan padang rumput 2 242,10 
5. Hutan 58 374,07 
6. Perkebunan negara 17 668,58 
7. Tambak 44,00 
8. Kolam empang 2 968,34 
9. Lain-lain 9 307,05 

Sumber: BPS 2014 

 

3.2 Kecamatan Panjalu dan Kecamatan Rajadesa 
Penelitian ini dilakukan di dua desa di Kecamatan Panjalu dan dua desa di Kecamatan Rajadesa. 
Kecamatan Panjalu berbatasan dengan Kecamatan Sukamantri di sebelah Utara, dengan Gunung 
Sawal di sebelah Selatan, di sebelah Barat dengan Kecamatan Panumbangan, dan di sebelah Timur 
dengan Kecamatan Lumbung. Kecamatan Panjalu berada pada ketinggian 50 s/d 850 m dpl, suhu rata-
rata 180 C - 250 C, tipe iklim C (agak basah).  Dua desa lokasi penelitian di Kecamatan Panjalu yaitu 
Desa Hujungtiwu dan Desa Kertamandala. Desa Hujungtiwu dan Desa Kertamandala merupakan dua 
dari delapan desa di Kecamatan Panjalu yang memiliki sumberdaya lingkungan dengan ketersediaan 
tanah yang cukup luas, sebagian dimiliki oleh orang non desa, sehingga kepemilikan lahan di desa ini 
sangat beragam, mulai dari yang memiliki lahan sangat luas hingga yang sama sekali tidak memiliki 
lahan.  

Kecamatan Rajadesa terletak di wilayah bagian utara Kabupaten Ciamis, ketinggian tempat  ≤ 588 
meter di atas permukaan laut, jarak antara Kecamatan Rajadesa dengan ibukota Kabupaten Ciamis 
sejauh 35 kilometer. Wilayah sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kuningan, sebelah Timur 
berbatasan dengan Kecamatan Rancah, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sukadana, dan 
sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Jatinagara. 

Kecamatan Rajadesa meliputi 11 (sebelas) desa termasuk Desa Purwaraja dan Desa Tigaherang yang 
menjadi lokasi penelitian. Desa Purwaraja dan Desa Tigaherang memiliki sumber daya lahan lebih 
terbatas, hampir semua masyarakat memiliki lahan meskipun ukurannya sempit.  

Keempat desa lokasi penelitian ini memiliki tingkat gerak penduduk dari rendah ke tinggi, namun 
dengan model dan pola gerak yang berbeda satu sama lain. Gambaran lokasi penelitian tertera pada 
Gambar 1 dan Tabel 3. 
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Tabel 3. Gambaran lokasi penelitian 

Kecamatan Panjalu Rajadesa 

Desa Hujungtiwu Kertamandala Purwaraja Tigaherang 

Area (ha) 714 433 379 660 

Ketinggian(m dpl) 800-850  600 700 600 

Lahan padi (ha) 79 136 91 294 

Kebun (ha) 384,77 235,55 410 362 

Kepemilikan lahan 
kebun (ha) 

0,07 – 2,00 
Rata-rata 0,235 

0,14 – 3,00 
Rata-rata 0,3 

0,14 – 2,00 
Rata-rata 0,22 

0,05 – 2,00 
Rata-rat a 0,28 

Hutan negara  Tidak ada  Perhutani/ 
Suaka Margasatwa Gunung Sawal  

Tidak ada  Tidak ada 

Laju migrasi-keluar Tinggi (70%)  Medium (40%)  Tinggi (60–70%) Tinggi (60–80%) 

Jumlah penduduk 
(jiwa) 

4 865 4 245 3 719 5 843 

Kepadatan 
penduduk 
(jiwa/km2) 

681 980 981 885 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian  
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3.3 Gambaran umum responden di lokasi penelitian 
Kondisi responden yang menjadi unit dalam penelitian di kedua kecamatan mayoritas adalah laki-laki 
sebanyak 54,2% dari Panjalu dan 52% dari Rajadesa (Tabel 2). Responden laki-laki terdistribusi 
menjadi bukan-perantau sebanyak 25%, perantau utama 6,7%, perantau keluarga 22,5% dari Panjalu 
dan bukan-perantau sebanyak 14,4%, perantau utama 32 %, perantau keluarga 5,6% dari Rajadesa. 
Sedangkan responden perempuan terdistribusi menjadi bukan-perantau sebanyak 20%, perantau 
utama 15,8%, perantau keluarga 10% dari Panjalu dan bukan-perantau sebanyak 12%, perantau utama 
30,4%, perantau keluarga 5,6% dari Rajadesa. Berdasarkan status pernikahannya, mayoritas 
responden baik laki-laki maupun perempuan, baik bukan-perantau, perantau utama, serta perantau 
keluarga berstatus menikah. 

 

 

Gambar 2. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 

Adapun dari segi usia, mayoritas responden berada pada usia produktif 15-54 tahun, dengan jumlah 
dominan dari Panjalu yaitu laki-laki pada kelompok bukan-perantau sebanyak 18,3% dan dari 
Rajadesa yaitu perempuan pada kelompok perantau utama sebanyak 30,4% (Gambar 3).  
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Gambar 3. Distribusi responden berdasarkan usia responden 

 

Dilihat dari tingkat pendidikannya mayoritas responden di Panjalu maupun Rajadesa masih tergolong 
rendah baik responden bukan perantau, perantau utama maupun perantau keluarga (Gambar 4). 
Tingkat pendidikan perantau utama yang tergolong rendah di Panjalu sebanyak 5% sementara di 
Rajadesa mencapai 20,8%.   
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Gambar 4.  Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Jumlah tanggungan keluarga responden mayoritas dari Panjalu yaitu laki-laki bukan-perantau dengan 
tanggungan keluarga sedikit (kurang dari empat orang) sebanyak 17,5% dan dari Rajadesa yaitu laki-
laki perantau utama dengan tanggungan keluarga sedikit (kurang dari empat orang) sebanyak 24,8% 
(Gambar 5). 
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Gambar 5. Distribusi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 

 
Pendapatan per tahun tertinggi dari Kecamatan Panjalu terdapat pada kelompok bukan-perantau laki-
laki yaitu sebesar Rp 937.326. 000 dan bukan-perantau laki-laki dari Rajadesa yaitu sebesar Rp 
769.077.000 (Gambar 6), sedangkan dari sisi pengeluaran per tahun yang tertinggi yaitu dari Panjalu 
bukan-perantau laki-laki yaitu sebesar Rp 734.238.000 dan dari Rajadesa perantau utama laki-laki 
yaitu sebesar Rp 431.243.000 (Gambar 7). 
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Gambar 6. Distribusi responden berdasarkan pendapatan keluarga per tahun 

 
Gambar 7. Distribusi responden berdasarkan pengeluaran keluarga per tahun 
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4. Pola migrasi-keluar 
Kecamatan Panjalu dan Kecamatan Rajadesa secara umum masyarakatnya melakukan migrasi-keluar. 
Migrasi-keluar (merantau) dilakukan oleh sebagian besar masyarakat dengan harapan memperoleh 
uang tunai sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-hari serta pembelian barang-barang berharga. 
Remitan rata-rata sebesar Rp 5.985.200 per tahun per rumah tangga yang merantau di kedua 
kecamatan menjadi bukti bahwa pilihan migrasi menjadi cukup penting untuk mengangkat 
perekonomian masyarakat. Migrasi yang dilakukan masyarakat juga berimbas pada kemajuan 
pembangunan desa asal masyarakat perantau. Contohnya pembangunan masjid yang terjadi di 
Kertamandala, tepatnya di Dusun Tabraya (Kecamatan Panjalu) berasal dari dana swadaya 
masyarakat dengan komposisi terbesar dari sumbangan para perantau. Di Rajadesa, kontribusi para 
perantau cukup besar dalam pembangunan jalan yang kebanyakan bersifat swadaya masyarakat.  

Di Kecamatan Panjalu, perantau dengan pendapatan tinggi umumnya tetap mempertahankan lahan 
mereka di daerah asal. Lahan mereka diolah oleh kerabat, tetangga dan anggota rumah tangga mereka 
yang menetap di desa asal. Berbagai model diterapkan seperti sistem bagi hasil, sistem sewa, dan 
sebagian lainnya bahkan membiarkan lahan mereka dikelola oleh kerabat yang tidak memiliki lahan 
tanpa imbalan apapun. Perantau inilah yang juga kemudian menjadi tumpuan sumber nafkah 
kelompok orang yang tidak memiliki banyak pilihan sumber pendapatan, misalnya mereka yang tidak 
punya lahan, serta mereka yang tidak punya keterampilan dan modal sehingga mereka tidak dapat 
merantau. Perantau yang sukses di daerah tujuannya, umumnya memilih menetap dan tinggal di kota, 
meski mereka masih mempertahankan rumah dan lahannya yang berlokasi di desa. Sedangkan 
perantau yang masih berada di level ekonomi menengah, sebagian dari mereka memilih untuk 
migrasi-keluar ulang alik (kembali sebulan sekali atau dua bulan sekali).  

Pada kelompok perantau yang berhasil mengakumulasi modal, mereka akan segera mengembangkan 
usahanya, namun bagi perantau yang tidak berhasil, umumnya kembali ke desa dan menjadi buruh 
pertanian maupun buruh non-pertanian di lokasi desa mereka. Sebagian dari mereka inilah kemudian 
berperan penting sebagai pengelola kebun. Pengelola kebun di Kecamatan Panjalu berada pada 
kelompok umur 20 tahun lebih, sedangkan perantau ke kota berkisar pada kelompok umur antara 16-
30 tahun. Di Rajadesa, kesan bahwa bermigrasi ke kota banyak dilakukan oleh kelompok anak muda 
(16-25 tahun) yang baru selesai sekolah dan baru memulai rumah tangga sangat kuat. Pilihannya 
adalah bekerja ke kota (Jakarta, Bandung) atau untuk menjadi buruh tani di Lampung. Setelah mereka 
mampu mengumpulkan uang (yang berarti mereka sudah berada di kelompok umur lebih dari 30 
tahun), mereka dapat memulai usaha kebunnya. Pilihan berkebun dapat dilakukan di dalam desa, 
bilamana mereka masih memiliki tanah, maupun berkebun ke luar desa dengan mengikuti mekanisme 
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) di lahan kawasan negara yang dikelola oleh 
Perhutani. Sebagian lainnya, membeli lahan di luar desa.  

Dinamika migrasi nampak lebih kompleks di Kecamatan Rajadesa, terutama merantau yang bersifat 
komutasi keluar masuk desa dan daerah lain karena mereka mengelola lahan di tempat lain juga. Pada 
bulan Mei – Agustus yang merupakan masa panen kopi merupakan bulan ramai dimana orang 



13

melakukan komutasi, karena kebutuhan tenaga kerja di lokasi lahan sedang tinggi. Keluarga pekebun 
umumnya berangkat bersama-sama ke lokasi lahan mereka, mulai dari suami, istri, hingga tenaga 
kerja keluarga lainnya (Lampung, Kecamatan Panjalu, Kabupaten Kuningan, Cilumping, Kabupaten 
Banyumas). Pada periode waktu lainnya, bagi masyarakat yang lokasi kebunnya di areal PHBM, 
biasanya hanya suami yang berangkat ke lahan dan merawat lahan kopi.  

Satu hal penting yang membedakan pola migrasi di Panjalu dan di Rajadesa adalah adanya sejarah 
migrasi yang telah terlebih dahulu ada. Rajadesa sudah terkenal sebagai daerah dimana 
masyarakatnya banyak merantau ke Sumatra untuk bercocok tanam kopi, baik menjadi buruh tanam 
maupun mengusahakan lahannya sendiri (Tabel 4 dan Gambar 8).  
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Tabel 4. Pola migrasi berdasarkan asal kecamatan 

Kecamatan Tujuan 
migrasi 

Gender Tipe migrasi Laju 
migrasi 

Kondisi di daerah tujuan Kondisi di daerah asal Pemanfaatan remitan 

Sumber penghidupan Remitan Sumber 
penghidupan 

Kepemilikan 
Lahan 

Umur 

Panjalu 

Bandung 

Jakarta 

Tasikmalaya 

Umumnya L (70%), P 
(30%) yang merantau 
biasanya karena 
mengikuti suami 

SP – P S 
Usaha di kota 
(rongsokan besi dan 
bengkel) 

T 
Petani sawah 

Petani kebun 
S – T >25 

Pembangunan desa 

Emas/Tabungan 

Modal usaha  

 
L (70%), P sendiri (30%) 

SP (bulanan) T Buruh usaha R 
Tidak ada 

Buruh tani 
R 15 - 24 

Rajadesa 

Bandung 

Jakarta 

 

L (60%), P sendiri (40%) 

SP (bulanan) R 
Buruh usaha 
(makanan dan 
kelontongan) 

R 

Tidak ada 

Buruh tani 

Perantau kembali 
(returnee migrant) 

R 15 - 24 

Pembangunan jalan 

Tabungan 

Penguasaan lahan 

Lampung 

Umumnya L (60%), P 
(40%) yang merantau 
biasanya karena 
mengikuti suami (kerja 
bersama di kebun) 

SP (satu 
tahun sekali) 

T Bertani kopi  S – T 
Petani sawah 

Petani kebun 
T  > 25 

T Buruh tani kopi R – S  
Tidak ada 

Buruh tani 
R – S 15 - 24 

R Dagang R – S  Dagang R – S  > 20 Modal non-farm 

Gunung Aci, 
Kuningan 

Umumnya L (95%) 

P hanya merantau pada 
saat panen (bekerja 
sama di kebun) Komutasi – 

SP (bulanan) 

T 

Bertani kopi (PHBM) 

S – T  

Bertani (sawah 
atau kopi) 

Perantau kembali 
(returnee migrant) 
dari Lampung 

S – T 

 

> 20 Penguasaan lahan 

Tabungan 

Pembangunan jalan 

Gunung 
Sawal, 
Ciamis 

T S – T 
S – T 

 

Cilumping, 
Banyumas S S – T 

S – T 

 

Subang Komutasi – 
SP (bulanan) R Bertani kopi di lahan 

sendiri T T >30 

Legenda: 

SP – Semi permanen 

P – Semi permanen 

K – Komutasi  

T  – Tinggi 

S – Sedang 

R – Rendah 
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Gambar 8. Estimasi jumlah penduduk dan estimasi migrasi keluar berdasarkan desa 

Hasil diskusi kelompok yang telah disesuaikan dengan data jumlah penduduk (BPS tahun 2013) 
menunjukkan jumlah penduduk terbesar di Desa Hujungtiwu.  Tingginya jumlah dan laju peningkatan 
jumlah penduduk di semua desa terutama disebabkan oleh kelahiran, bukan karena migrasi-masuk. 
Data BPS 2013 menunjukkan tingkat  migrasi-masuk hanya separuh dari tingkat kelahiran, dan data 
dari diskusi kelompok menunjukkan tingkat migrasi di tahun 2000, 1990, 1980, dan 1970 yang selalu 
lebih rendah dari tahun sebelumnya.  Sedangkan untuk tingkat kelahiran, data diskusi menunjukkan di 
beberapa tahun sebelum 2013, ada beberapa tingkat kelahiran yang lebih tinggi dari tahun 
sebelumnya. Disimpulkan bahwa peningkatan jumlah penduduk, bukan karena migrasi-masuk ke 
desa.  

Tingkat migrasi-keluar di Desa Kertamandala menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi dari tahun 
ke tahun, sedangkan di Hujungtiwu cenderung stabil. Tingkat migrasi di Kertamandala jauh nampak 
lebih tinggi dibandingkan yang lain, namun ini kemungkinan adanya over estimasi dari peserta 
diskusi. Data ini tidak dapat menunjukkan perbedaan besar migrasi antara Kertamandala dengan 
Hujungtiwu. Namun secara keseluruhan, tren yang ditunjukkan pada data ini sudah menggambarkan 
perubahan tingkat migrasi dari tahun ke tahun. Tingkat migrasi yang tinggi di Hujungtiwu terutama 
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terjadi di tahun 1970, dimana terjadi perpindahan ke daerah Bandung yang mengawali usaha 
rongsokan besi.  

Adanya migrasi masyarakat dari dua kecamatan berdampak pada perubahan penggunaan lahan di dua 
kecamatan. Penggunaan lahan yang utama di Kecamatan Panjalu adalah lahan hortikultur yang dari 
tahun ke tahun semakin berkurang proporsinya. Sementara, lahan kayu proporsinya cukup meningkat. 
Terdapat kecenderungan peningkatan yang cukup tajam pada 10 tahun ke belakang untuk lahan kopi. 
Tren menanam kopi yang terjadi di Rajadesa, serta areal PHBM bekas pinus yang kini ditanami 
dengan kopi menarik minat masyarakat Desa Kertamandala (khususnya) untuk menanam kopi.  

 

 

 

Gambar 9. Perubahan penggunaan lahan seiring adanya migrasi di Kecamatan Panjalu dan Rajadesa 

 

Sebagian kecil masyarakat Hujungtiwu juga sudah mulai menanam tanaman kopi di lahannya. Hal 
yang cukup menarik terlihat di Rajadesa, lahan terlantar dari tahun ke tahun semakin berkurang secara 
signifikan, ditambah dengan peningkatan signifikan lahan kebun campur, serta peningkatan jumlah 
kebun kopi (Gambar 9).  Hal ini menunjukkan semakin intensnya masyarakat di kecamatan ini 
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mengelola kayu dan kapulaga (kebun campur), kayu dan kopi, kopi dan kapulaga, serta kayu, kopi 
dan kapulaga. Kebun kopi monokulturpun semakin meningkat jumlahnya pada era sekarang ini. 
Lahan sawah di kedua wilayah menunjukkan pola yang sama, yang dari tahun ke tahun tidak terlalu 
besar perubahannya. Sawah merupakan lahan yang menjadi sumber penghidupan subsisten mereka 
untuk memenuhi kebutuhan pangan selama lebih kurang 1 (satu) tahun.   

Menurut masyarakat kondisi wilayah sebelum banyak yang merantau cukup berbeda dengan saat ini 
(Gambar 10-14), yaitu: 

a. Peluang kerja di Panjalu dan Rajadesa terbatas meski memiliki kemampuan dan kemauan. 

b. Penghasilan keluarga di Panjalu cukup. Penghasilan keluarga di Rajadesa pada kelompok 
bukan-perantau kecil-cukup, pada kelompok perantau anggota keluarga kecil, serta pada 
kelompok perantau utama cukup. 

c. Kondisi rumah keluarga di Panjalu dan Rajadesa cukup baik. 

d. Keluarga di Panjalu memiliki lahan yang cukup dengan hasil lumayan, sedangkan keluarga di 
Rajadesa memiliki lahan sempit dengan produktivitas kecil. 

e. Lahan yang dikelola keluarga di Panjalu cukup subur dengan produktivitas cukup, sedangkan 
lahan yang dikelola keluarga di Rajadesa subur dengan produktivitas baik. 

 

 

Gambar 10. Peluang kerja di Panjalu dan Rajadesa sebelum adanya migrasi 
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Gambar 11. Kondisi ekonomi di Panjalu dan Rajadesa sebelum adanya migrasi 

 

Gambar 12. Kondisi rumah di Panjalu dan Rajadesa sebelum adanya migrasi 
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Gambar 13. Kepemilikan lahan di Panjalu dan Rajadesa sebelum adanya migrasi 

 

Gambar 14. Kondisi lahan yang dikelola di Panjalu dan Rajadesa sebelum adanya migrasi 

4.1 Motivasi masyarakat melakukan migrasi 
Secara umum migrasi yang dilakukan oleh masyarakat di Panjalu maupun di Rajadesa didasari oleh 
alasan yang sama yaitu adanya kesempatan kerja yang lebih luas di luar desa, adanya teman atau 
keluarga yang mengajak pindah, serta adanya kerabat yang sudah terlebih dahulu pindah ke daerah 
lain (Gambar 15). 
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Gambar 15.  Motivasi melakukan migrasi (a. Panjalu; b. Rajadesa) 

(Keterangan: 1. Ada agen yang mempromosikan daerah baru, 2. Ada teman atau keluarga yang mengajak pindah, 3. tidak ada pekerjaan yang 

sesuai di desa, 4. Dinas, 5, dorongan keluarga, 6. Harga lahan lebih murah, 7. Harga tanaman lebih tinggi, 8. Ingin mandiri, 9. Ingin punya lahan 

sendiri, 10. Kembali ke daerah asal, 11. Kesempatan kerja lebih luas, 12. Lahan lebih dekat, 13. Lahan yang lebih subur, 14. Luas lahan masih 

banyak, 15. Mencari pengalaman, 16. Meneruskan usaha orang tua, 17. Menurunnya pendapatan akibat hasil tani berkurang/gagal panen, 18. 

Merasa malu jika tidak pergi ke luar desa, 19. Pasar di desa sepi, 20. Pekerjaan sambilan, 21. Penghasilan lebih tinggi, 22. Sudah ada kerabat 

yang terlebih dulu pindah ke lokasi tujuan, 23. Tidak bisa melanjutkan sekolah, 24.  Tidak puas dengan penghasilan yang ada, ingin 

meningkatkan, 25. Lainnya) 
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Urutan motivasi melakukan migrasi antara responden dari Panjalu dan Rajadesa berbeda, motivasi 
responden dari Desa Panjalu yaitu adanya teman atau kerabat yang mengajak pindah (2), kesempatan 
kerja lebih luas (11), dan sudah ada kerabat yang lebih dulu pindah (22), sedangkan motivasi 
responden dari Rajadesa yaitu kesempatan kerja lebih luas (11), luas lahan masih banyak (14), dan 
lahan lebih subur (13). Hal tersebut terkait dengan jenis pekerjaan rumah tangga dari Panjalu yang 
merantau mayoritas berupa off-farm based atau pekerjaan yang berbasis non-lahan yaitu di bengkel, 
las, toko dan lain-lain, sedangkan pekerjaan rumah tangga dari Rajadesa yang merantau masih 
berbasis lahan (on farm based) yaitu menjadi pekebun kopi di Lampung, Panjalu, Kuningan, dan 
Cilacap.  

Di sisi lain ada sebagian responden yang tidak merantau ke luar daerah. Responden yang tidak 
merantau, dalam lima tahun ke depan ada yang berminat untuk pindah ke daerah lain sebanyak 
13,8%, yaitu dari Panjalu sebanyak 8,33% dan dari Rajadesa sebanyak 21,9% (Gambar 16). Adapun 
responden yang tidak berminat untuk merantau didasari beberapa alasan yang tertera pada Gambar 17. 

 

Gambar 16.  Minat responden untuk merantau dalam lima tahun mendatang 
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Gambar 17.  Alasan tidak berminat melakukan migrasi 

(Keterangan: 1. Berniat pindah atau bekerja di tempat lain, namun tidak/belum memiliki cukup modal untuk pindah, 2. Berniat pindah atau bekerja 

di tempat lain, namun tidak/belum disetujui oleh pasangan atau anggota keluarga yang lain, 3. Tidak berniat pindah karena faktor usia, 4. Tidak 

berniat pindah karena kondisi yang ada saat ini masih cukup menghidupi keluarga, 5. Tidak berniat pindah karena merawat orang tua, 6. Tidak 

memberi alasan) 

Responden yang tidak berminat merantau dari Panjalu mayoritas karena tidak/belum disetujui 
pasangan atau keluarga (2), karena faktor usia sudah tua (3), serta karena kondisi di desa sudah 
mencukupi kebutuhan keluarga (4), sedangkan yang tidak berminat merantau dari Rajadesa mayoritas 
karena tidak/belum disetujui pasangan atau keluarga (2), tidak memberi alasan (6), dan karena kondisi 
di desa sudah mencukupi kebutuhan keluarga (4). Adapun pihak yang paling menentukan keluarga 
responden untuk merantau dari Panjalu adalah bapak/kepala keluarga (40,7%) pada kelompok 
perantau utama dan anggota keluarga lainnya (76,3%) pada kelompok perantau anggota keluarga, 
sedangkan dari Rajadesa yaitu Bapak (kepala keluarga) sebanyak 55,8% pada kelompok perantau 
utama serta bapak dan ibu (suami istri) sebanyak 50% pada kelompok perantau anggota keluarga 
seperti tertera pada Gambar 18. 
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Gambar 18. Pihak yang mempengaruhi melakukan migrasi 

Adapun pengaruh keluarga terhadap keputusan perantau utama merantau dari Panjalu sedikit 
pengaruhnya (56%) dan bagi perantau anggota keluarga tidak berpengaruh (9,1%), sedangkan bagi 
perantau utama dari Rajadesa tidak berpengaruh (27,3%) dan sangat besar pengaruhnya bagi perantau 
anggota keluarga (31,6%) sebagaimana tertera pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Pengaruh keluarga terhadap keputusan merantau 
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pasangan yang ditinggalkan sebanyak 44,8% dari Panjalu dan 30,1% dari Rajadesa dalam hal waktu 
untuk mengurus rumah tangga dan keluarga semakin banyak, sehingga beban bertambah menurut 
50% responden dari Panjalu dan 66,7% responden dari Rajadesa (Tabel 5 dan Gambar 20).  

Tabel 5. Pengaruh migrasi terhadap pasangan yang ditinggalkan 

Pendapat 
Panjalu Rajadesa Total 

N % N % N % 

Tidak 61 52,59 79 69,91 140 61,14 

Tidak tahu 3 2,59 0 0,00 3 1,31 

Ya 52 44,83 34 30,09 86 37,55 

Jumlah 116 100 113 100 229 100 

 

 

Gambar 20. Pengaruh migrasi terhadap pasangan yang ditinggalkan di desa 

Migrasi-keluar menurut mayoritas responden juga dapat meningkatkan status sosial keluarga yang 
merantau (Gambar 21). Pengaruh migrasi-keluar terhadap status sosial yaitu keluarga yang merantau 
dianggap memiliki gengsi sosial yang lebih tinggi daripada keluarga yang tidak merantau karena 
secara gengsi atau nilai sosial (prestige) dianggap lebih berpengalaman, mempunyai pengetahuan dan 
pergaulan lebih luas apalagi jika keluarga yang merantau tersebut sukses di kota dan memberi banyak 
sumbangan dana terhadap pembangunan di desa. 
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Gambar 21. Ada tidaknya pengaruh migrasi terhadap status sosial keluarga 

Selain pengaruh secara sosial, migrasi sirkuler maupun permanen dinilai banyak memberikan 
pengaruh terhadap kondisi ekonomi keluarga/kesejahteraan keluarga. Dengan adanya anggota dalam 
keluarga yang merantau maka akan ada pendapatan bagi keluarga dan jika yang melakukan migrasi 
adalah anggota keluarganya maka selain ada tambahan pendapatan juga mengurangi beban keluarga. 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa mayoritas responden di Panjalu dan Rajadesa merasa 
status ekonomi keluarganya meningkat setelah kepala keluarga atau anggota keluarganya melakukan 
migrasi keluar desa (Gambar 22). 

 

Gambar 22. Ada tidaknya pengaruh migrasi terhadap status ekonomi keluarga 
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Peningkatan pendapatan keluarga petani dari adanya anggota keluarga perantau dapat dilihat dari 
tambahan pendapatan berupa kiriman uang atau remitan rata-rata di Kecamatan Panjalu Rp 
5.964.938/tahun dan di Kecamatan Rajadesa Rp 11.535.556/tahun. Kiriman uang memberikan 
kontribusi sebesar 20,1% di Panjalu dan 37,7% di Rajadesa. Remitan merupakan bagian dari 
penghasilan perantau yang disisihkan untuk dikirimkan ke daerah asal.  Istilah awalnya menurut 
Connel et al (1976) adalah uang atau barang yang dikirim oleh tenaga kerja ke daerah asal, sementara 
tenaga kerja masih berada di tempat tujuan.  Namun kemudian definisi ini mengalami perluasan, tidak 
hanya uang, barang, tetapi keterampilan dan ide-ide baru yang juga digolongkan sebagai remitan bagi 
daerah asal, keterampilan dan ide-ide baru sangat menyumbang pembangunan desanya seperti cara-
cara kerja, membangun rumah, dan lingkungan yang baik, serta hidup yang sehat (Connel et al 1980).  
Disebutkan pula mengenai remitan difokuskan pada tiga hal yaitu: faktor-faktor penentu remitan, 
besarnya remitan, dan pemanfaatan. 

Adanya migrasi juga memberikan pengaruh pada kegiatan pertanian di desa apalagi keluarga yang 
merantau adalah keluarga yang memiliki atau mengelola lahan baik milik sendiri maupun milik orang 
lain sebagaimana pendapat responden pada Tabel 6. Pengaruh migrasi terhadap kegiatan bertani 
tertera pada Gambar 23. Adapun sumber dana yang digunakan oleh keluarga responden untuk 
menjalankan usaha tani tertera pada Gambar 24. 

 

Tabel 6. Pendapat responden tentang pengaruh migrasi terhadap pekerjaan bertani 

Pendapat 
Panjalu Rajadesa Total 

N % N % N % 

Tidak 48 40 79 70,5 127 54,7 

Tidak tahu 1 0,83  0 1 0,43 

Ya 71 59,7 33 29,5 104 44,8 

Jumlah 120 100 112 100 232 100 
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Gambar 23.  Pengaruh migrasi terhadap kegiatan pertanian (a. Panjalu; b. Rajadesa) 

(Keterangan: 1. Banyak yang bertani kopi (sebagai komoditas baru), 2. Hasil pertanian menjadi menurun, 3. Kegiatan bertani menjadi lebih berat, 

harus mencari tenaga kerja di luar keluarga, 4. Lahan terbengkalai, 5. Membuka lapangan kerja bagi buruh tani, 6. Panen tertunda, 7. Susah 

mencari buruh, 8. Tidak punya lahan lagi di desa karena di jual, 9. Lainnya) 
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Gambar 24. Sumber dana usaha tani keluarga responden (a. Panjalu; b. Rajadesa) 

(Keterangan: 1. Bantuan keluarga, 2. Difasilitasi oleh pemberi kerja, 3. Gaji, 4. Hasil ternak, 5. Hasil usaha, 6. Kegiatan bertani, 7. Meminjam dari 

bank dan lembaga keuangan lainnya, 8. Meminjam ke tetangga, 9. Menjual lahan, 10. Tabungan, 11. Lainnya) 

 

Sumber dana untuk pengelolaan usaha tani pada keluarga di Panjalu yaitu dari hasil usaha pada 
kelompok perantau utama, dari bantuan keluarga pada kelompok perantau anggota keluarga dan dari 
gaji pada kelompok bukan-perantau (non-outmigrant). Hal tersebut berbeda dengan sumber dana 
untuk pengelolaan usaha tani pada keluarga di Rajadesa yaitu dari tabungan pada kelompok perantau 
utama, dari hasil usaha pada kelompok perantau anggota keluarga dan kelompok bukan-perantau.  

Menurut Lastiantoro dan Cahyono (2013) pada keluarga dengan migrasi sirkuler, terjadi penurunan 
ketersediaan tenaga kerja, namun sebaliknya Reviani (2006) menemukan hal yang berbeda.  Karena 
tidak tersedia tenaga kerja menyebabkan kebun atau lahan yang dimiliki mengarah ke agroforestry 
komplek dengan beragam tanaman dengan struktur mengarah ke hutan alam.  Ada kecenderungan 
perantau juga menjadikan kebunnya sebagai tabungan jangka panjang. Pada keluarga bukan-perantau 
cukup memiliki ketersediaan tenaga kerja sehingga agroforestry yang terbentuk mengarah pada 
agroforestry sederhana dengan beberapa tanaman bernilai tinggi seperti jati, mahoni, dan kacang 
tanah. 

Kegiatan pertanian di Panjalu pada keluarga bukan-perantau dan perantau keluarga cenderung 
dilakukan oleh tenaga kerja keluarga (bapak, ibu, dan anak yang sudah dewasa baik laki-laki ataupun 
perempuan). Kegiatan yang melibatkan buruh hanya terbatas pada kegiatan yang memerlukan banyak 
tenaga seperti pembukaan lahan dan penyiangan tanaman. Sementara pada keluarga perantau utama, 
kegiatan pengelolaan lahan sebagian besar dilakukan oleh buruh yang dibayar. Sudah jarang 
pengelolaan lahan yang dilakukan dengan sistem liliuran/gotong royong menyumbangkan tenaga 
mengolah lahan milik orang lain secara bergantian. 
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Pengelolaan lahan di Rajadesa dilakukan dengan manajemen yang berbeda.  Hampir tidak ada 
perbedaan pengelolaan lahan antara keluarga bukan-perantau, perantau utama, dan perantau keluarga 
karena migrasi di kecamatan ini cenderung berbasis lahan, sehingga kegiatan pertanian di desa juga 
dilakukan oleh keluarga yang bersangkutan. Hanya saja pengelolaan lahannya dilakukan secara 
bergantian antara lahan di desa serta di luar desa. 

5. Peran Gender dan Pengambilan Keputusan 

5.1 Peran gender dan pengambilan keputusan dalam rumah tangga 
Peran gender dalam rumah tangga terlihat dari perannya dalam melakukan tugas sehari-hari dan 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan berbagai kegiatan dalam rumah tangga.  Pengambilan 
keputusan antara laki-laki dan perempuan tidak hanya terjadi dalam lingkungan formal, tetapi juga 
dalam rumahtangga (Sulistyo dan Wahyuni 2010).  Pembagian peran dan pengambilan keputusan 
antara laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini dilihat dari kegiatan produktif, reproduktif, dan 
kegiatan kemasyarakatan. Menurut Abdullah (2001) dalam Sulistyo dan Wahyuni (2010) 
pengambilan keputusan sebagai ukuran penentuan posisi sosial dalam rumah tangga dikatakan 
berkaitan dengan kontribusinya dalam ekonomi rumah tangga. 

Pada kegiatan reproduksi, kegiatan yang lebih banyak dilakukan oleh perempuan meliputi 
menyiapkan makanan, mengasuh anak, membersihkan rumah, dan mengatur keuangan rumah tangga.  
Sementara kegiatan yang lebih banyak dilakukan oleh laki-laki adalah kegiatan yang dinilai 
membutuhkan banyak tenaga yaitu pembangunan dan perbaikan rumah dan mengumpulkan kayu 
bakar. Kegiatan mengambil air di Panjalu lebih banyak dilakukan oleh laki-laki, sementara di 
Rajadesa tetap lebih banyak dilakukan oleh perempuan karena menurut mereka tidak begitu jauh dan 
mudah. Kegiatan yang lebih memiliki porsi yang sama dikerjakan oleh laki-laki dan perempuan 
adalah memperhatikan kebutuhan anak.  Kondisi ini memperlihatkan bahwa pandangan tentang 
perempuan sebagai “pengurus” rumah masih berlaku di kedua desa, meskipun terjadi arus migrasi ke 
kota. Pembagian peran dalam kegiatan reproduksi secara lebih rinci tertera pada Gambar 25. 
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Gambar 25. Pembagian peran gender dalam kegiatan reproduktif (a. Panjalu; b. Rajadesa) 

Pada kegiatan kemasyarakatan di kedua desa cenderung ada kesamaan bahwa laki-laki lebih banyak 
berperan pada kegiatan yang membutuhkan tenaga seperti membangun jembatan dan menanam pohon 
di desa.  Sementara untuk kegiatan menghadiri pertemuan baik di sekolah atau di masjid baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keluarga mempunyai peran yang hampir sama. Keduanya dapat melakukan 
bersama-sama atau saling bergantian menyesuaikan dengan waktu yang dimiliki.  Namun dari 
Gambar 26 terlihat keterlibatan perempuan di Kecamatan Panjalu pada kegiatan-kegiatan di desa lebih 
banyak dibandingkan dengan perempuan di Kecamatan Rajadesa. 
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Gambar 26. Peran gender dalam kegiatan kemasyarakatan (a. Panjalu; b. Rajadesa) 

Pola pengambilan keputusan di tingkat rumah tangga di keempat desa relatif sama. Pada sebagian 
besar aspek, laki-laki memiliki peran dalam pengambilan keputusan yang lebih tinggi daripada 
perempuan, dengan perbedaan yang cukup signifikan. 

Akses, kontrol dan pemanfaatan terhadap sumber daya lahan pada umumnya dipegang oleh laki-laki 
(Tabel 7).  Namun demikian, untuk pemanfaatan proses paskapanen dan modal atau pinjaman tidak 
terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara laki-laki dan perempuan.  Untuk pemanfaatan modal 
atau kredit, skema yang diberikan oleh Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) yang 
berwawasan gender nampaknya memberikan kesempatan lebih besar pada perempuan untuk 
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memanfaatkannya daripada skema kredit yang lain. Demikian juga untuk pengolahan paskapanen, 
perempuan yang lebih banyak memanfaatkan kegiatan tersebut.  

 

Tabel 7. Pengambilan keputusan di rumah tangga 

Kegiatan 

 

Mengakses Mengatur Memanfaatkan 

Laki-
laki 

Perempuan Sig-
nifi-
kansi 

Laki-
laki 

Perempuan Sig-
nifi-
kansi 

Laki-
laki 

Perempuan Sig-
nifi-
kansi 

Pemanen 71.76 28.14 Ya 78 15.6 Ya 59.9 40.11 Ya 

Informasi jenis tanaman 70.94 29.06 Ya 76.88 23.13 Ya 62.5 37.5 Ya 

Pemasaran 71.81 26.34 Ya 73.72 19.83 Ya 55.99 44.01 Ya 

Modal/kredit/pinjaman 60.95 31.27 Ya 55.18 37.03 Ya 43.33 48.88 Tidak 

Pelatihan hutan rakyat 86.88 11.78 Ya 76.56 16.43 Ya 60.57 39.43 Ya 

Pembelian bibit 89.69 10.3 Ya 87.81 12.19 Ya 64.37 35.62 Ya 

Pembelian saprodi 81.25 18.75 Ya 84.69 15.31 Ya 65.63 34.38 Ya 

Penyuluhan hutan rakyat 72.96 27.04 Ya 77.05 22.95 Ya 59.36 40.64 Ya 

Proses pasca panen 64.49 35.51 Ya 66.42 26.89 Ya 53.78 46.22 Tidak 

Proyek dari pemerintah 82.5 17.5 Ya 77.5 16.25 Ya 63.44 36.56 Ya 

Sumber: FGD 2014 

5.2 Peran gender dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan lahan 
Kegiatan produktif yang dilakukan di kedua desa sebagian besar adalah kegiatan yang berkaitan 
dengan pengelolaan kebun/lahan.  Peran laki-laki masih mendominasi kegiatan yang berkaitan dengan 
lahan (Gambar 27). Namun ada perbedaan yang cukup jelas diantara kedua desa tersebut, dimana di 
Panjalu  pengelolaan kebun lebih banyak dikerjakan oleh tenaga buruh (upahan), sedangkan di 
Rajadesa selain dilakukan oleh laki-laki kegiatan di kebun dilakukan secara bersama-sama. Kegiatan 
tersebut seperti penyiangan tanaman, penganggaran usahatani, pemupukan, pemberian makanan 
ternak, pemanenan tanaman pertanian dan menjaga catatan usahataninya.  Keterlibatan perempuan 
(istri) dalam kegiatan di kebun dinilai sebagai upaya istri untuk membantu laki-laki (suami) dalam 
memenuhi kebutuhan hidup.  Tentu saja kegiatan ini dilakukan atas dukungan dari suami dan tidak 
mengabaikan kegiatan domestik sebagai ibu rumah tangga. 

Peran perempuan dalam mencari nafkah salah satunya dengan membantu mengelola kebun 
sebenarnya memang banyak ditemukan pada masyarakat dengan basis lahan ataupun non lahan.  Hal 
ini terlihat dari curahan waktu kerja yang diberikan oleh perempuan. Widodo (2009) menyebutkan 
pada usaha tani perempuan memberikan sumbangan waktu kerja yang hampir sama dengan laki-laki.  
Hal ini sejalan dengan Kongolo dan Bamgose (2002) bahwa pekerjaan yang berkaitan dengan 
pertanian bagi perempuan merupakan bagian dari kegiatan sehari-hari, selain pekerjaan domestik 
lainnya 
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Gambar 27. Peran gender dalam kegiatan produktif (a. Panjalu; b. Rajadesa) 

Dari hasil wawancara dengan masyarakat di kedua lokasi juga terlihat adanya perbedaan pengelolaan 
lahan antara masyarakat di Panjalu dan di Rajadesa. Secara umum pengelolaan lahan didominasi oleh 
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laki-laki namun perempuan di Kecamatan Panjalu mempunyai peran yang hampir merata di setiap 
tahapan kegiatan pengelolaan kebun. Rata-rata hampir 20% perempuan memiliki peran yang lebih 
besar dibandingkan laki-laki sebagaimana terlihat dalam Tabel 8 dikarenakan banyak laki-laki yang 
bekerja di kota (merantau).  Sementara di Rajadesa perempuan rata-rata dinilai memiliki peran yang 
lebih sedikit atau sama dengan laki-laki.  

 

Tabel 8. Peran perempuan dalam pengambilan keputusan dalam pengelolaan kebun 

Kegiatan 

Kecamatan 

 

 

N 

Peran perempuan dalam pengelolaan kebun 

1   2   3   4   

N % N % n % n % 

Persiapan 
lahan 

  

Panjalu 110 20 18,2 20 18,2 50 45,5 20 18,2 

Rajadesa 104 1 1,0 10 9,6 55 52,9 38 36,5 

Penanaman Panjalu 111 25 22,5 30 27,0 42 37,8 14 12,6 

 Rajadesa 105 2 1,9 23 21,9 52 49,5 28 26,7 

Pemeliharaan Panjalu 111 23 20,7 35 31,5 42 37,8 11 9,9 

 Rajadesa 107 2 1,9 32 29,9 50 46,7 23 21,5 

Pemanenan Panjalu 110 15 13,6 44 40,0 34 30,9 17 15,5 

 Rajadesa 107 4 3,7 39 36,5 41 38,3 23 21,5 

Pasca panen Panjalu 105 24 22,9 31 29,5 32 30,5 18 17,1 

 Rajadesa 107 18 16,8 41 38,3 32 29,9 16 15,0 

Pemasaran Panjalu 101 21 20,8 31 30,7 34 33,7 15 14,9 

 Rajadesa 106 3 2,8 33 31,1 45 42,5 25 23,6 

 Keterangan:  

1 = peran perempuan lebih besar dari laki-laki, 

2 = peran perempuan sama dengan laki-laki, 

3 = peran perempuan lebih sedikit dari laki-laki, dan 

4 = tidak ada peran perempuan 

 

Perempuan di Panjalu lebih banyak berperan pada tahap penanaman dan pengolahan paskapanen, 
terutama pada tanaman non kayu seperti kopi dan kapulaga. Peran perempuan di Rajadesa lebih 
sedikit, hanya terlihat besar pada tahap paskapanen. Sejalan dengan hasil penelitian Hoque dan 
Itohara (2008) peran perempuan pedesaan relatif lebih tinggi dalam kegiatan pasca panen dan 
kegiatan pengelolaan ternak daripada kegiatan pertanian lainnya.  Kegiatan persiapan lahan yang 
meliputi pembabatan semak, rumput dan mencangkul dilakukan oleh laki-laki.  Pada kegiatan 
pemasaran laki-laki dan perempuan mempunyai peran dan tanggungjawab yang hampir sama yang 
dilakukan dengan musyawarah terlebih dahulu. 

Perempuan lebih terlihat perannya dalam pengelolaan sawah terutama pada kegiatan penanaman, 
pemeliharaan, pemanenan, paskapanen dan pemasaran.  Sementara pada persiapan lahan lebih banyak 
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dilakukan oleh laki-laki dan atau tenaga kerja upahan.  Peran perempuan di sawah lebih besar karena 
dianggap tidak membutuhkan tenaga besar.  Namun demikian dalam pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan sawah seperti pembelian bibit, memutuskan tenaga upahan, dan lainnya ada 
perbedaan kondisi.  Di Panjalu perempuan memiliki peran besar dalam pengambilan keputusan, 
sementara di Rajadesa pengambilan keputusan lebih banyak dilakukan oleh laki-laki meskipun sedang 
berada di luar desa. 

Pola tanam di kebun mempengaruhi besarnya peran perempuan dan laki-laki.  Berdasarkan sistem 
tanaman yang dikembangkan diketahui bahwa kontribusi perempuan terhadap penggunaan tenaga kerja 
mencapai 50% dengan kontribusi terbesar pada sistem tanaman kapulaga dan terkecil pada kebun kayu 
(timber based system). 

 

Gambar 28.  Kontribusi tenaga perempuan dalam pengelolaan lahan 

6. Pembahasan 

6.1 Perantau berbasis lahan dan berbasis non-lahan 
Secara keseluruhan tingkat migrasi di Panjalu (Hujungtiwu dan Kertamandala) lebih tinggi daripada 
migrasi di Rajadesa (Purwaraja dan Tigaherang). Hal ini menunjukkan bahwa perpindahan penduduk 
untuk kegiatan non-pertanian memiliki kecenderungan lebih tinggi daripada migrasi yang berbasis 
pada lahan. Hal tersebut senada dengan pendapat Prijono (2000) dalam Purnomo (2009) yang 
menyatakan bahwa salah satu penyebab migrasi desa-kota adalah adanya pembangunan yang “urban 
bias” sehingga memperbesar daya tarik daerah perkotaan bagi penduduk yang tinggal di daerah 
pedesaan. Kegiatan migrasi non-pertanian cenderung lebih permanen daripada kegiatan migrasi 
berbasis lahan, dimana pola migrasi lebih bersifat sirkuler. Perantau berbasis lahan melakukan migrasi 
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hanya pada bulan-bulan tertentu sebagai tenaga kerja pada saat panen, sesuai dengan masa 
diperlukannya banyak tenaga kerja.  

Tujuan perantau dari Panjalu yaitu ke Bandung, Jakarta, dan Tasikmalaya dengan jenis usaha berupa 
buruh usaha, bengkel, serta rongsokan besi, dengan tipe migrasi semi permanen dan permanen 
bulanan hingga satu tahun sekali.  Hal itu sebagai gambaran proses penyaluran surplus tenaga kerja di 
daerah-daerah ke sektor industri modern di kota-kota yang daya serapnya lebih tinggi sebagaimana 
pendapat Todaro (1998) dalam Purnomo (2009).  

Migrasi di Panjalu cenderung meningkat, sementara itu lahan hortikultur juga berkurang, dan mulai 
digantikan dengan kebun kayu.  Kebun kayu menjadi alternatif pengelolaan lahan yang dilakukan 
masyarakat perantau karena kebun kayu tidak perlu dikelola secara intensif oleh petani. Jika 
pengelolaan kebun kayu dilakukan dengan melibatkan tenaga kerja di dalam desa, maka selain 
mengelola kebun kayu milik para perantau (out-migrant) mereka tetap mengelola lahannya sendiri 
karena curahan waktu kerja ke kebun kayu relatif sedikit. 

Di Rajadesa, tingkat migrasi keluar tidak terlalu tinggi, mereka melakukan migrasi yang lebih bersifat 
musiman.  Mixed garden menjadi pola pengelolaan lahan yang cukup meningkat dan banyak 
dilakukan oleh masyarakat di desa di kecamatan ini, karena mereka umumnya merantau untuk 
mengelola lahan juga di luar desa mereka.  

Ada beberapa faktor yang menjadi alasan/motivasi masyarakat melakukan migrasi dimana faktor yang 
paling dominan adalah adanya kesempatan kerja yang lebih luas di luar desa. Motivasi merantau 
karena adanya kesempatan kerja yang lebih luas di daerah tujuan migrasi menunjukkan adanya motif 
ekonomi yang mendasari seseorang untuk melakukan migrasi. Adanya kesempatan kerja yang lebih 
luas di daerah lain memberi harapan untuk memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang lebih tinggi 
daripada yang diperoleh di desa (Mantra 1992; Robert dan Smith 1977; Todaro 1992; 1998) dalam 
Purnomo (2009). Kondisi di desa sebelum terjadinya migrasi memperlihatkan terbatasnya peluang 
kerja meskipun memiliki kemampuan dan kemauan, kondisi lahan yang sempit meskipun dinilai 
masih cukup subur dan produktivitasnya baik. Selain itu pengaruh teman dan keluarga yang mengajak 
pindah dan kerabat yang terlebih dahulu pindah menjadi faktor daya tarik masyarakat desa untuk 
melakukan migrasi.  Hal tersebut senada dengan motivasi beberapa perantau di Jakarta asal Wonogiri 
yang merantau tanpa mempunyai keterampilan apapun, hanya sekedar diajak teman (Purnomo 2009). 
Terlebih para perantau memperlihatkan keberhasilan-keberhasilan dari usahanya yang dilakukan di 
luar desa.  Tentunya daya tarik dan daya dorong ini menjadi hal yang sangat berpengaruh terjadinya 
migrasi.  Evveret (1976) dalam Puspitasari (2010)  menyebutkan ada empat faktor yang harus 
diperhatikan dalam proses migrasi penduduk antara lain: 1) faktor-faktor yang terdapat di daerah asal, 
2) faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan, 3) rintangan di daerah asal dan daerah tujuan, dan 4) 
faktor-faktor di daerah asal dan daerah tujuan. 

Faktor pendorong yang paling dirasakan oleh masyarakat yang melakukan migrasi adalah kesempatan 
kerja yang terbatas di desa, sementara di tempat migrasi kesempatan kerja yang sesuai dengan 
kemampuan lebih terbuka.  Selain itu kepemilikan lahan di di desa juga sempit sehingga kondisi lahan 
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yang luas di tempat lain menjadi daya tarik masyarakat melakukan migrasi, seperti yang dilakukan 
masyarakat di Rajadesa. 

Pengambilan keputusan merantau juga tidak hanya berdasarkan keinginan sendiri, pengaruh kepala 
keluarga baik pada migrasi non-pertanian maupun migrasi berbasis lahan sangatlah menentukan 
karena sebagian besar masyarakat melakukan migrasi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga.   

Pengaruh migrasi yang dirasakan bisa negatif dan positif.  Pengaruh migrasi pada pasangan terasa 
pada bertambahnya waktu untuk mengurus rumah tangga karena dilakukan tanpa pasangan, namun 
tidak semua menilai hal ini sebagai beban.  Karena kegiatan anggota keluarga yang dilakukan di luar 
desa merupakan bagian dari upaya meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga.  Di kedua 
desa masyarakat merasakan adanya peningkatan baik secara ekonomi maupun sosial.  Peningkatan 
ekonomi dan sosial ini diantaranya dirasakan melalui kiriman uang/remitan. Remitan memberikan 
dampak positif terhadap pendapatan keluarga di daerah asal antara lain untuk memenuhi biaya 
sekolah, pembangunan rumah, kesehatan, dan juga konsumsi.  Remitan juga dinilai dapat 
meningkatkan kesejahteraan keluarga.  Bagi keluarga perantau, terutama perantau utama, remitan 
merupakan sumber pendapatan yang sangat penting dan berpengaruh terhadap ekonomi keluarga.  
Bahkan meskipun ada sebagian keluarga yang pemenuhan kebutuhan sehari-harinya dipenuhi dari 
sumberdaya yang ada di desa seperti sawah atau kebun, remitan dinilai sangat penting untuk 
digunakan sebagai sumber modal atau investasi di desa termasuk untuk pengolahan lahan.  Sumber 
dana yang digunakan untuk pengelolaan lahan selain dari remitan juga menggunakan sumber lain 
seperti hasil dari lahan/kebun itu sendiri. 

Migrasi juga memberikan pengaruh terhadap kegiatan bertani.  Pengaruh yang paling dirasakan 
adalah berkurangnya tenaga kerja di desa, sehingga beberapa kegiatan dalam pengelolaan lahan 
dikerjakan oleh perempuan dan tenaga upahan. 

Beberapa perubahan karena adanya migrasi menurut masyarakat di Panjalu dan Rajadesa yaitu: 

• kekurangan sumber daya manusia (labour) dalam rumah tangga. 

• banyaknya buruh dari dalam desa maupun dari luar desa. Masyarakat yang tidak merantau ke 
luar desa, dengan adanya lahan-lahan yang ditinggalkan oleh perantau, akhirnya diolah oleh 
masyarakat bukan-perantau yang menjadi buruh dengan sistem bagi hasil atau upah harian dan 
borongan tergantung pekerjaan yang dilakukan. 

• kegiatan gotong royong menjadi semakin terkikis karena banyaknya penduduk terutama usia 
muda yang bekerja di luar kota. Masyarakat yang merantau ke luar kota akhirnya memberikan 
uang sebagai ganti tenaga karena tidak dapat berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong. 
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6.2 Pengambilan keputusan 
Pembagian peran dan pengambilan keputusan dalam rumahtangga di kedua desa tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata, begitu pula antara perantau dan bukan-perantau. Perbedaan terlihat pada 
pembagian peran dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan lahan. 

Perempuan lebih banyak berperan dalam kegiatan-kegiatan rumah tangga/reproduktif (domestik), 
sementara laki-laki lebih banyak berperan dalam kegiatan produktif (menghasilkan pendapatan utama) 
dan kegiatan yang bersifat umum.  Namun demikian bukan berarti perempuan diposisikan lebih 
rendah, karena pekerjaan domestik mengatur kegiatan di dalam rumah merupakan pekerjaan yang 
tidak mudah (Sulistyo dan Wahyuni 2010).  Perempuan yang lebih berperan di sektor domestik sesuai 
dengan teori nature yang menyatakan bahwa perempuan berperan dalam membesarkan anak dan 
memasak dalam lingkungan keluarga, sedangkan laki-laki berperan mencari nafkah untuk melindungi 
keluarganya (Muassomah 2009).  

Peran perempuan dalam kegiatan umum yang ada di masyarakat masih terbatas.  Kebanyakan 
perempuan aktif dalam kegiatan pengajian dan arisan, sementara pada kegiatan penyuluhan, pelatihan 
dan keikutsertaan dalam kelompok tani masih jarang.  Martini et al (2013) menyebutkan laki-laki 
biasanya memiliki akses yang lebih baik ke berbagai penyuluhan sehingga memiliki kemampuan 
untuk memperoleh tingkat keterampilan yang lebih tinggi.  Hasil penelitian Ennumh-Bach et al (2005) 
di Ghana juga memperlihatkan bahwa partisipasi perempuan dalam pengembangan masyarakat dan 
pemerintahan masih sangat kurang.  Partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan biasanya 
akan meningkat jika keterlibatannya dalam mencari nafkah juga besar.  Kabir dan Huo (2011) 
menemukan keterlibatan perempuan di pedesaan dalam usaha kecil selain meningkatkan pendapatan 
juga meningkatkan partisipasinya dalam pengambilan keputusan. 

Secara umum pola pengambilan keputusan selalu mengkompromikan bersama keputusan yang 
diambil dalam keluarga baik dalam keluarga perantau maupun bukan-perantau, namun dalam 
beberapa hal ada dominasi laki-laki.  Selain karena adanya kultur patriarkhi juga karena adanya ikatan 
yang masih kuat dalam keluarga.  Pasangan atau anggota keluarga yang perantau masih menganggap 
daerah asal (tempat lahir) adalah tempat tinggalnya, sementara daerah tujuan hanya sebagai tempat 
untuk mencari nafkah.  Oleh karena itu dalam beberapa hal baik dalam kegiatan rumahtangga maupun 
kemasyarakatan, keluarga yang merantau masih terlibat dalam pengambilan keputusan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 

Ada perbedaan peran dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan lahan antara rumah tangga 
migran yang berbasis non-pertanian dan migran berbasis lahan.  Pengaruh migrasi menyebabkan 
sebagian kegiatan produksi dikerjakan oleh perempuan dan buruh, sedangkan pengambilan 
keputusannya lebih besar ditentukan oleh perempuan.  Kondisi ini ditemui di Panjalu dimana kepala 
keluarga (laki-laki) melakukan migrasi yang tidak berhubungan dengan lahan/pertanian.  

Fenomena yang berbeda ditemui pada land based migration di Rajadesa.  Peran laki-laki dalam 
pengelolaan lahan maupun pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan lahan masih 
terlihat mendominasi meskipun mereka bekerja di luar desa.  Kegiatan pertanian di daerah asal tetap 
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menjadi tugas utama laki-laki.  Pelaksanaan pekerjaannya biasanya menyesuaikan keadaan. Laki-laki 
datang ke daerah asal ketika musim tanam, pemeliharaan yang berat, dan musim panen.  Pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh perempuan juga tetap atas dasar musyawarah dengan pasangannya, 
meskipun pelaksanaannya dilakukan oleh perempuan dan anggota keluarga lainnya. 

Kesimpulan 
Migrasi telah menjadi pilihan bagi keluarga untuk mencari sumber penghasilan yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan keluarga.  Dengan alasan dan motivasi yang beragam masyarakat di desa 
yang berbasis lahan melakukan migrasi ke lokasi lain yang dianggap lebih baik dalam memberikan 
kesempatan bekerja dan memperoleh pendapatan.  Implikasi dari kegiatan migrasi dirasakan langsung 
baik bagi pasangan yang ditinggalkan maupun bagi lahan pertanian yang dimilikinya.  Kekurangan 
sumber daya manusia dalam rumah tangga merupakan pengaruh yang dirasakan bagi pasangan yang 
ditinggalkan, baik sumberdaya dalam mengurus rumahtangga maupun mengelola lahan pertanian.  
Namun disisi lain kondisi ini menjadikan terbukanya peluang kerja bagi masyarakat yang tidak 
melakukan migrasi. 

Kegiatan migrasi juga menjadikan perempuan mempunyai tanggungjawab yang lebih besar terhadap 
kegiatan dalam rumahtangga maupun pengelolaan lahan pertanian.  Terkait dengan hal ini terlihat ada 
perbedaan antara keluarga yang melakukan migrasi berbasis non-pertanian dengan keluarga yang 
melakukan migrasi berbasis lahan.   

Pada keluarga dengan migrasi berbasis non-pertanian peran dan pengambilan keputusan perempuan 
dalam rumah tangga maupun pengelolaan lahan pertanian cukup besar.  Pembagian peran gender 
terlihat tidak seimbang, karena perempuan secara otomatis mempunyai tanggungjawab yang besar 
dalam mengelola rumahtangga maupun mengelola lahan pertanian.  Meskipun tanggungjawab ini 
tidak dianggap menjadi beban karena dinilai sebagai sesuatu hal yang alami dan konsekuensi bagi 
perempuan jika pasangannya harus melakukan migrasi agar  mendapatkan penghidupan yang lebih 
baik. 

Pada keluarga yang melakukan migrasi berbasis lahan pembagian peran gender masih proposional.  
Meskipun pengambilan keputusan didominasi oleh laki-laki, namun ada pembagian peran yang jelas 
antara laki-laki dan perempuan.  Kegiatan dalam pengelolaan lahan yang tidak dapat dikerjakan oleh 
perempuan tetap dikerjakan oleh laki-laki ketika sedang tidak merantau, dan sebaliknya perempuan 
juga akan membantu kegiatan pengelolaan lahan di perantauan ketika diperlukan seperti ketika panen.  
Secara keseluruhan adanya kegiatan migrasi yang dilakukan oleh kepala keluarga mempengaruhi 
pembagian peran dan pengambilan keputusan dalam rumahtangga dan pengolahan lahan, namun tidak 
menjadikan perempuan sebagai sub ordinat dalam rumah tangga. 

Dengan demikian upaya-upaya pengembangan masyarakat harus memperhatikan gender dan kondisi 
wilayah setempat.  Sasaran program dan pengembangan masyarakat sudah seharusnya melibatkan 
kaum perempuan agar keterampilan dan kemampuannya meningkat.  Hal itu dikarenakan ternyata 



 

43

perempuan mempunyai peran penting tidak hanya dalam urusan domestik tetapi juga kegiatan 
lainnya.  Pelibatan laki-laki yang melakukan migrasi sirkuler dalam upaya pengembangan masyarakat 
juga perlu dipertimbangkan karena di wilayah migrasi yang berbasis lahan pengelolaan lahan 
pertanian masih tetap lebih banyak dilakukan oleh laki-laki. 
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